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A. Pengertian 

Secara bahasa suara adalah bunyi. Menurut 
istilah suara adalah apa-apa yang keluar dari mulut 
berupa bunyi yang membentuk suatu perkataan. 

Islam sangat memuliakan wanita, sehingga ada 
beberapa syariat yang hanya dikhususkan bagi 
seorang wanita. Seperti halnya dalam masalah 
haidh, nifas, istihadhoh, aurat dan lain sebagainya. 

Aurat wanita pada dasarnya adalah seluruh 
bagian tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan 
menurut jumhur ulama. Walaupun dalam Mazhab 
Al-Hanafiyah berpendapat bahwa telapak kaki 
bukanlah aurat. Dalam hal ini jelas sekali bahwa 
ulama tidak menyebutkan suara wanita sebagai 
aurat. 

B. Hukum 

Jumhur ulama sepakat bahwa suara wanita itu 
bukan aurat. Sehingga laki-laki asing yang bukan 
mahramnya boleh mendengar suara seorang 
wanita dewasa. Sehingga mendengar wanita 
berbicara atau bersuara, tidaklah termasuk hal 
yang terlarang dalam Islam. 

Syaikh Dr. Wahbah Zuhaili Hafizhahullah 
berpendapat bahwa suara wanita menurut jumhur 
ulama bukanlah aurat, karena para sahabat Nabi 
mendengarkan suara para istri Nabi SAW untuk 
mempelajari hukum-hukum agama, tetapi 
diharamkan mendengarkan suara wanita yang 
disuarakan dengan melagukan dan 
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mengeraskannya, walaupun dalam membaca Al 
Quran, dengan sebab khawatir timbul titnah. 1 

Dalam Hasyihah Qolyusii dikatakan : "Ada pun 
suara wanita, jika si pendengarnya berlezat-lezat 
dengannya atau menikmatinya, atau khawatir 
terjadi fitnah pada dirinya, maka diharamkan 
mendengarkannya, jika tidak khawatir dengan 
fitnah maka tidak diharamkan. Para sahabat 
radhiyallahu'anhum mendengarkan suara wanita 
ketika berbincang dengan mereka (dan itu tidak 
mengapa). 2 

C. Dalil-dalil 

Di antara dalil bahwa suara wanita bukan aurat 
adalah bahwa para istri Nabi berbicara langsung 
dengan para shahabat, tanpa menggunakan 
perantara mahram atau juga tidak dengan tulisan. 

Ketika ibunda mukminin Aisyah radhiyallahu 
'anha meriwayatkan hadist dari Rasulullah SAW, 
beliau tidak menuliskannya di dalam sebuah 
makalah atau buku, melainkan beliau berbicara 
langsung kepada para shahabat Rasulullah SAW. 

Padahal beliau termasuk perawi hadits yang 
sangat produktif, sehingga bisa kita bayangkan 
bahwa sosok beliau adalah seorang guru atau 
dosen agama wanita yang banyak berceramah 
atau memberi kuliah di depan para shahabat 
lainnya. Bahkan hampirsemua hadits tentangfiqih 


1 Dr. Wahbah Zuhaili, Al-Fiqhul Islam Wa Adillatuhu" jilid 1 hal. 755 

2 Hasyihah Qolyusii jilid 3 hal. 208 

muka | daftar isi 






Halaman 7 dari 20 


wanita, didapat oleh para shahabat dari kuliah- 
kuliah yang disampaikan oleh Aisyah ra. 

Semua ini menunjukkan bahwa tidak ada 
larangan dalam syariah untuk mendengar suara 
wanita. Sebab kalau suara wanita dikatakan 
sebagai aurat, seharusnya kita tidak akan pernah 
menemukan hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah 
dan ummahatul mukminin lainnnya. 

Namun kenyataannya, hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh istri-istri nabi SAW sangat 
banyak menghiasi kitab-kitab hadits. 

Demikian juga klta ketahui bahwa Rasulullah 
SAW berbicara langsung juga dengan para wanita 
shahabiyah, juga tidak menggunakan perantaraan 
atau pun tulisan. Bahkan ketika Rasulullah SAW 
berbai'at, beliau berbicara dengan para wanita 
secara langsung. Tidak lewat surat atau tulisan 
sebagaimana yang sering kita lihat di zaman 
sekarang ini. 

Dan tentunya kita ingat bahwa Rasulullah SAW 
punya satu hari khusus untuk mengajarkan para 
wanita ilmu-ilmu agama. Dan pengajaran ini 
diberikan langsung oleh Rasulullah SAW tanpa 
perantaraan para istrinya. Beliau berbicara dan 
berdialog secara langsung dengan para wanita. 

Lebih jauh lagi, kita pun mendapatkan riwayat 
yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW dan 
beberapa shahahat diriwayatkan pernah 
mendengar nyanyian yang dinyanyikan para 
wanita anshar. Dan beliau tidak melarang mereka 
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dari bernyanyi. Lepas dari perbedaan para ulama 
dalam menetapkan hukum nyanyian. 

Maka dengan demikian, tidak ada alasan untuk 
melarang wanita bersuara di depan orang laki-laki, 
karena suara mereka bukan termasuk aurat. Dan 
hal ini sudah sampai kepada suara mayoritas dari 
nyaris hampir semua ulama. Boleh dikatakan 
bahwa jumhur ulama sepakat mengatakan bahwa 
suara seorang wanita pada dasarnya bukan aurat. 

1. Al-Qur’an 

Allah Subhanahuwata'ala menceritakan wanita 
yang mengadu kepada Nabi Shallalahu Alaihi 
Wasallam tentang dzihar yang dilakukan suami 
wanita tersebut. Firman-Nya adalah sebagai 
berikut: 


£o-A>. 





"Allah telah mendengar ucapan perempuan yang 
mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad) 
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan 
antara kamu berdua . (QS. Al Mujadalah : 1) 

Abu Ja'far Muhammad ibn Jarir Ath-Thabar 
dalam kitabnya JamT' al-Bayn 'an Ta'wil Ay al- 
Qur'an vol 22, halaman 447. Ayat ini turun 
berkenaan dengan masalah yang dihadapi Khaulah 
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binti Tsa'labah yang ditinggal suaminya, Aus ibn 
Samit. 

Diriwayatkan oleh Siti Aisyah, pada suatu ketika 
datanglah Khaulah binti Tsadabah yang mengadu 
dan mendebat kepada Rasulullah tentang sikap 
suaminya, Aus ibn Samit, yang tiba-tiba 
meninggalkannya. Khaulah menyampaikan bahwa 
selama menjadi istri, ia selalu melayani Aus dengan 
penuh kasih. Tetapi, saat usia mulai beranjak tua 
dan ia tak dapat melahirkan, Aus justru 
menziharnya. Khaulah pun mempertanyakan 
kepantasan zihar yang dilakukan suaminya 
tersebut kepada Rasul. 

Dan tentu saja pengaduan Khaulah tersebut 
kepada Nabi mengunakan kata-kata, bukan 
dengan bahasa isyarat. Dan mustahil Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam akan mau mendengar 
suara wanita tersebut bila hal tersebut adalah 
aurat. 

Dalam al Qur'an terdapat kisah tentang 
dialog Nabi Musa Alaihissalam dengan dua wanita 
kakak beradik, yakni putri nabi Syu'aib, Firman-Nya 





"Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad- 
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yan ia menjumpai di sana sekumpulan orang 
yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia 
men- jumpai di belakang orang banyak itu, dua 
orang wanita yang sedang menghambat 
(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu 
(dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu 
menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan 
(ternak kami), sebelum pengembala- 
pengembala itu memulangkan (ternaknya), 
sedang bapak kaml adalah orang tua yang telah 
lanjut umurnya ." (QS. Al Qashash : 23) 


Dan disambung diayat selanjutnya : 

'3 js2ia2\ ^ OL Aa2u U y>\ 

(juJUaJi ^°y2\ jys 


"Kemudian datanglah kepada Musa salah 
seorang darl kedua wanlta itu berjalan kemalu- 
maluan, Ia berkata: "Sesungguhnya bapakku 
memanggil kamu agar ia memberikan balasan 
terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) 
kami". Maka tatkala Musa mendatangi 
bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya 
cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: 
"Janganlah kamu takut. kamu telah selamat dari 
orang-orang yang zalim itu." (QS: Al-Qashash: 
25) 
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Demikianlah, masih banyak dalil dalam Al- 
Qur'an yang menunjukkan bahwa suara wanita 
bukanlah aurat. Baik dalil-dalil tersebut bersifat 
umum yang mewajibkan, menyunnahkan, atau 
memubahkan berbagai aktivitas, yang berarti 
mencakup pula bolehnya wanita melakukan 
aktivitas-aktivitas itu. 

2. Sunnah 

Shahabiyah (sahabat wanita) mereka berbicara 
dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. 

Banyak hadits yang menceritakan bahwa para 
Shahabiyah dahulu juga bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. 
Diantaranya adalah apa yang disebutkan dalam 
sebuah hadits berikut ini : 


cCSjU CjJJj 

<L*£\ UUl ^ ‘"-'O.jji ‘ 

jj=~\ aiiU 


Dari Ibnu Abbas h, bahwa ada seorang wanita 
dari Juhainah datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam, lalu berkata : 
"Sesungguhnya ibuku telah bernadzar untuk 
pergi hajitetapi dia meninggal sebelum 
berangkat haji, apakah saya bisa berhaji atas 
nama ibu saya?" Beliau bersabda: "Ya, berhajilah 
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untuknyo, opo pendopotmu jiko ibumu punya 
hutang? Bayarlah hutong kepada Allah, sebab 
hutang kepada Allah leblh layak untuk 
dltunalkan." (HR. Bukharl no : 1852) 


Para Shahabat mendatangi ummul mukminin 
untuk bertanya hukum agama. Dan para sahabat 
sendiri juga pernah pergi kepada ummahatul 
mukminin (para isteri Rasulullah) untuk meminta 
fatwa dan mereka pun memberikan fatwa dan 
berbicara dengan orang-orang yang datang. 

Al Ahnaf ibn Qais berkata : "Aku telah 
mendengar hadits dari mulut Abu Bakar, Umar, 
Utsman dan Ali. Dan aku tidak pernah mendengar 
hadits sebagaimana aku mendengarnya dari mulut 
'Aisyah." (HR. Al Hakim) 

Musa bin Thalhah ra. berkata : 


IjjS-l OolJ U 


"Aku tidak pernah melihat seorang pun yang 
lebih fasih bicaranya daripada Aisyah." (HR. 
Tirmidzi) 

C. Pendapat Para Ulama 

Jumhur ulama memang telah sepakat bahwa 
suara wanita itu sendiri bukan termasuk aurat. 
Sehingga seorang laki-laki atau siapun boleh-boleh 
saja mendengar suara wanita atau berbicara 
dengan wanita. 
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Namun tentu saja bila dalam bersuara itu para 
wanita melakukan rayuan, atau mendesah- 
desahkan suaranya, apalagi bergoyang pinggul 
yang akan melahirkan birahi para lelaki, sampailah 
kepada keharamannya. Sebab itu sudah 
merupakan bagian dari titnah wanita. Jadi yang 
mengharamkan suara wanita, karena di balik itu 
ada titnah dan madharat yang hendak dijauhi. 

Para ulama berselisih tentang kapan dan di 
mana saja suara wanita ini akan menjadi aurat. 
Marilah sejenak kita simak pendapat para ulama 
dari setiap maazhab. 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Ibnu Najim (w. 970 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Al-Bahru Ar-Raiq 
Syarah Kanzu Ad-Daqaiq menuliskan sebagai 
berikut: 


(ji- OJlc t_ 5 jJI Cjj-yoJI 5j_^-*JI jl IJJsJ 

&& & 3 LS 0 $ k\jA jl cotT llll ^jil^ i 4J&IUI 

.&&& $\ 4^1 cjis 


bahwasanya suara wanita menjadi aurat ketika 
(dinikmati oleh laki-laki), dan tidak termasuk 
aurat ketika hanya sekedar mengucapkan 
perkataan biasa. 
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2. Mazhab Al-Malikiyah 

Al-Qarafi (w. 684 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Malikiyah di dalam kitab Adz-Dzakhirah 
menuliskan sebagai berikut: 


jll ^LLUJi Ijb (j ^$Jl>4 CjIj 161 Cjls 

.5 j-C- L^ijl, pLuJJ (jjjJJjiJlj (JLsjiJ 


Jika salah seorang dari kalian ingin 
mengingatkan imam dalam shalat maka tasbih 
untuk laki-laki dan tepukan untuk perempuan, 
dan dilarang bagi perempuan mengingatkan 
dengan suaranya karena suara perempuan 
adalah aurat. 


Al-Hathab Ar-Ru'aini (w. 954 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Malikiyah di dalam kitabnya Mawahibul 
Jalil menuliskan sebagai berikut: 


lj~u SIjjoJI d^QI 6lj( 


>- j «OilSjll (jl9 (jl SJjJoJI (jl JS 

lx>IJ (JjjJl j LoS" AUu 0_2laJj t44ALiUo (_jJo 4J_4a>- 
j QJJ5 jbLou LoS' ^o_^Lol_9b 4 X-Loj>JI ^_o Cl^Ly 3 151 

t 4i- LoJ>cJJ 4_oaJioJ I ^Jts (j^So (j I j'jj b/2.) I (J L>jJ I (Jj>- 

tojjc Oa, 


Jika seorang perempuan shalat sendirian, maka 
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iqomoh boleh boginyo, malah dianjurkan. Don 
bukon berhukum sunnoh seperti yang terjadi 
dikalangan laki-laki. Sedangkan jika dalam shalat 
berjamaah, maka cukup dg igamah mereka (laki- 
laki), dan tidakboleh yang igamah dalam jamaah 
seorang wanita karena suaranya adalah aurat. 


Al-Kharasyi (w. 1011 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Malikiyah di dalam kitab Syarhu 
Mukhtasor Kholil menuliskan sebagai berikut: 


j Qlal)l jyjLJl 0 SI 9 I LsS" -llJuLoJl L^j j - y 2 Ol) -A)jj 
£_9j ll)l (jajj OjjJu (j*A) 4 jI jjLySJI 4jjll9 

0 

(j° jjj^cj cLc-L oalo SoJl)l (jJ I S|joJl 

^l OojLcj (j IS" oljlt (jiiljcj) I j)j 5jLc?Jl j) 41x001 

(jo JLCIjUl Lalj Ij5- 4llflJl LgJoo jo 4jjjj j) 

j\i) SljoJl 4 j>c9U22-o Hlj j_gjlj_^>l ^Lo-to ^jj>o iLs tUuJl 

.^oicl 41)Ij jj4j LL 9 ^jjOaJl 


perkataannya: karena suaranya(perempuan) 
aurat) pendapat yang kuat dalam madzhab kami 
seperti yang disampaikan oleh An Nasir Al 
laqqani dalam fatwa mereka, juga apa yang 
disampaikan oleh syaikh kami, bahwa suara 
seorang perempuan bukanlah aurat. 
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3. Mazhab Asy-Syafi’i 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitabnya Al-Majmu' 
Syarah Al-Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut 


5j^c. SljsJl Oj-yS Jjs jJLil 'lyJjj-u ^yblall ^JLij 

4jI (^2>jll) 


Qadhi Husain berkata apakah suara wanita 
termasuk aurat? ada dua pendapat dan yang benar 
menurut pendapat kami bahwasanya itu bukan 
aurat. 

Zakaria Al-Anshari (w. 926 H) yang juga ulama 
mazhab Asy-syafi'iyah di dalam kitabnya Asnal 
Mathalib Syarah Raudhu Ath-Thalib menuliskan 
sebagai berikut: 

Sj^jo jyuaJ SljjJ I Cjty/2 (jl (oJ 


Suara wanita bukan aurat. 


Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) salah satu 
ulama mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Al- 
Minhaj Al-Qawim menuliskan sebagai berikut: 


^jL tu jj ^js>zu3 Qjj>-1 5 jj_S> I L^ibo jj-wjJ SL^JjLo LSI 

ojlJbul 4Ji2oj L^ojLtu jj 4J £jSoj (ojlJbbl 4jioj 
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Sedangkan wanita yang suaranya mengundang 
syahwat , maka ketika ia berjalan sendiri haram 
baginya mengucapkan juga menjawab salam 
laki-laki kepada laki-laki asing. Adapun bagi laki- 
laki asing tersebut , makruh baginya 
mengucapkan juga menjawab salamnya. 

4. Mazhab Al-Hanabilah 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni 
menuliskan sebagai berikut: 

lo jljJLoj j!l 5|j_oJI j-9jj JJj) :Jlfl ijJOcoo 

4I . J13 4JI j Quj jj j LoQ_lo Q_9_)3 (L^Ai_o9j ^_o__oj 

LJ OjS"L ojIj . JJjL&JL) L^j^_yO J 51^-oJl (jl ^oj 5)JJX- 
tAolal (jljl LJ j) I j-Jj tl&> ^jjidl 4iL?c_o o^_yaJI 
^OtwJl (jjJ ^_tij_yoJl SjbyoJl ^ 4_<_<jJ I ^ LJ (j^_<__u_oJ J 

Dan janganlah seorang wanita meninggikan 
suara ketika talbiyah. kecuali dengan kadar apa 
yang bisa didengar oleh teman disampingnya. 
seperti yang diriwayatkan Sulaiman bin Yasardia 
berkata: sunah bagi mereka adalah janganlah 
seorang wanita, meninggikan suaranya dengan 
ihlal. Dan makruh baginya dikarenakan takutnya 
terjadi fitnah. dan oleh karena itu hal ini juga 
tidak disunahkan bagi seorang wanita dalam 
adzan dan igamah. dan disunatkah baginya 
tasbih dan tepuk tangan hanya sebagai 
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pengingot dalam sholat. 


Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-lnshaf fi Ma'rifati 
Ar-Rajih minal Khilat menuliskan sebagai berikut: 


J5j>J :Jlii .,JjJLc- JjI ojbJ -1 .ojji 431 :4lcj 
Lo 5SLsj p-l-itjjl oj-i 3 JLo-LwjJJ 

,(_^djl -Ojji: -4l)l 4jS-b>Jl 


menurutnya suara wanlta itu aurat. pendapat ini 
juga dipilih oleh ibnu agil, ia berkata: wajib bagi 
seorang wanita untuk menjauh dari orang lain 
agar suaranya tidak di dengar kecuali ada 
kebutuhan yang sangat mendesak , karena suara 
wanita itu aurat. 

5. Mazhab Azh-Zhahiriyah 

Ibnu Hazm (w. 456 H) salah satu tokoh mazhab 
Azh-Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut: 

^J_>- ^-9 I 0 I 4 - 0 I jjjui_«jJ (j-oUJl jg' J_9j 

jjjij 41oi jjyAoJl ji>j j-^-ic- o5_9j cjiJj 

dU5 


Dahulu para shahabat juga mendengarkan suara 
dari ummahat al-mukminin, dan hal itu tidaklah 
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masolah. Banyak diriwayatkan hadits dari 
mereka padahal mereka masih berusia sekitar20 
tahunan atau lebih dikit. 

Wallahi/alam. 
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